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IV. SETTING PENELITIAN 

 

 
 
A. Universitas Lampung 

 

Gambar 4.1 : Lambang Universitas Lampung  

 
Usaha untuk mendirikan perguruan tinggi di daerah Keresidenan Lampung 

timbul dari dua panitia yang lahir tahun 1959, yaitu panitia pendirian dan 

perluasan sekolah lanjutan (P3SL) di Tanjung Karang, yang diketuai oleh 

Zainal Abidin Pagar Alam, sekretarisnya Tjan Djiit Soe, dan Panitia 

Persiapan Pembentukan Yayasan Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL) 

yang dibentuk di Jakarta pada tanggal 20 Agustus 1959 dengan Ketua 

Nadirsjah Zaini, M.A. dan Sekretaris Hilman Hadikusuma. 

 
Pada tanggal 19 Januari 1960 P3SL mengadakan musyawarah dengan tokoh-

tokoh masyarakat Lampung untuk mempersiapkan berdirinya suatu 
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perguruan tinggi. Pada waktu itu P3SL dirubah namanya menjadi Panitia 

Pendirian Perluasan Sekolah Lanjutan Dan Fakultas (P3SLF). 

 
Pada Tanggal 19 Juli 1960 Sekretariat Fakultas Ekonomi Hukum Sosial 

(FEHS) Lampung Dibuka di aula gedung sekolah bekas Hak Haw di jalan 

Hasanudin No.34 Teluk Betung. Pada tanggal 7 September 1960 setelah 

diadakan pertemuan antara P3SLF dan P3YPTL, maka kedua panitia tersebut 

dilebur menjadi satu Yayasan dengan nama Yayasan Pembina Perguruan 

Tinggi Lampung (YPPLT)  

 
Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Universitas Sriwijaya (dr.M.Isa) 

Nomor D-40-7-61 tanggal 14 Februari 1961, terhitung tanggal 1 Februari 

1961 ditetapkan jurusan FEHS Lampung menjadi cabang Fakultas Hukum 

Unsri. 

 
Harapan masyarakat Lampung untuk memiliki sebuah Universitas negeri 

yang berdiri sendiri dapat terkabul. Hal ini terbukti dengan diterbitkanya 

Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) 

nomor 195 tahun 1965 yang menyatakan bahwa sejak tanggal 23 September 

1965 berdiri Universitas Lampung (Unila), yang saat itu memiliki dua 

Fakultas yaitu Fakultas Hukum dan Ekonomi. Kemudian dikukuhkan melalui 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 73 tahun 1966 tentang 

pendirian Universitas Lampung. 

 
Pada awalnya, Unila berada di 3 (tiga) lokasi, yaitu Jalan Hasanudin Nomor 

34; kompleks jalan Jendral Suprapto Nomor 61 Tanjung Karang; dan 
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kompleks Jalan Sorong Cimeng Teluk Betung. Sejak Tahun 1973/1974 telah 

dibuka kampus Unila di Gedong Meneng dan saat ini semua Fakultas sudah 

berada di dalam kampus tersebut. 

 

(sumber : http://twicsy.com/i/Yo5oYb) 

Gambar 4.2 : Peta Kampus Universitas Lampung 
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B. Mahasiswa Universitas Lampung 

Berikut data mengenai jumlah mahasiswa yang ada di Universitas Lampung, 

tahun 2011 dan 2013: 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Universitas Lampung Tahun 2010 sampai 2013 

Tahun Jumlah Mahasiswa 

2010 22.663 

2011 25.679 

2012 29.401 

2013 31.101 

(Sumber: Baak.Unila.ac.id) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peningkatan jumlah mahasiswa 

terbesar terjadi pada tahun 2012, yaitu meningkat 3.722 mahasiswa atau 

7,89% dari tahun sebelumnya. 

 
Sesuai dengan setting penelitian, maka penelitian dilakukan di Universitas 

Lampung yang beralamat di jalan Jl. Prof. Sumantri Brojonegoro No. 1 

Gedung Meneng, Rajabasa, Bandar Lampung. 

 

C. Mahasiswa Universitas Lampung dalam Perkembangan Teknologi 
Komunikasi dan Penggunaan Smartphone 

 
 

Universitas lampung merupakan salah satu dari 61 Perguruan Tinggi (PT) 

yang ada di Lampung, dan merupakan salah satu Universitas paling terkenal 

di Lampung, karena selain merupakan salah satu Universitas Negeri, 
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Universitas Lampung juga dikenal dengan hasil wisudawan dan wisudawati 

serta alumni yang dapat bersaing di masyarakat. Dikarenakan oleh 

kepopuleran tersebut, minat untuk masuk ke Universitas Lampung sangat 

besar, hal ini dibuktikan dengan banyaknya pendaftar calon mahasiswa ke 

Universitas Lampung. 

 
Universitas Lampung berada di Kota Bandar lampung, meskipun berada di 

Kota Bandar lampung, mahasiswa Universitas Lampung tidak semuanya 

merupakan masyarakat Kota Bandar lampung, banyak mahasiswa 

Universitas Lampung yang merupakan masyarakat di luar Kota Bandar 

Lampung, ada mahasiswa yang merupakan masyarakat kabupaten yang 

merupakan bagian dari Lampung dan ada juga mahasiswa yang merupakan 

masyarakat diluar Lampung. 

 
Banyaknya latar belakang geografis yang ada pada mahasiswa Universitas 

Lampung membuat mahasisawa Universitas Lampung menjadi heterogen, 

dengan mahasiswa yang heterogen, secara tidak langsung membuat 

mahasiswa Universitas Lampung lebih terbuka terhadap perubahan, 

perubahan yang dimaksud adalah perubahan teknologi, khususnya teknologi 

komunikasi. 

 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa mahasiswa di Universitas 

Lampung tidak hanya berasal dari masyarakat kota, terdapat juga mahasiswa 

yang berasal dari dari kabupaten dan desa, dengan asumsi bahwa mahasiswa 

yang berasal dari kota lebih banyak mengetahui tentang perkembangan 

teknologi khususnya teknologi komunikasi, menyebabkan adanya 
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kemungkinan terjadinya penipuan melalui media jejaring sosial bagi 

mahasiswa yang tidak mengetahui banyak perkembangan tentang teknologi 

komunikasi dan penipuan-penipuan yang ada didalamnya. 

 
Perkembangan teknologi komunikasi sangat cepat berkembang dikalangan 

kampus Universitas Lampung, salah satu faktor penyebab cepatnya 

perkembangan teknologi komunikasi di Universitas Lampung adalah faktor 

pergaulan, pergaulan memiliki peran penting dalam penyebaran teknologi 

komunikasi dan penggunaan alat komunikasi. Pergaulan mahasiswa 

memberikan banyak kontribusi terhadap perangkat smartphone dan 

handphone yang digunakan oleh mahasiswa, apabila dalam pergaulannya 

banyak teman-temannya yang menggunakan perangkat smartphone maka 

mahasiswa tersebut akan lebih cenderung menggunakan perangkat 

smartphone yang harga dari smartphone tersebut juga mendapatkan 

pengaruh dari pergaulan yang dimiliki oleh mahasiswa, seperti, jika dalam 

lingkungan mahasiswa tersebut banyak yang menggunakan smartphone 

dengan harga yang mahal, maka mahasiswa tersebut akan cendrung 

menggunakan perangkat smartphone dengan harga yang mahal juga. Begitu 

juga dengan penggunaan handphone apabila dalam pergaulan mahasiswa itu 

terdapat banyak yang menggunakan perangkat handphone maka mahasiswa 

tersebut akan lebih cenderung menggunkan perangkat handphone.  

 
Penggunaan perangkat komunikasi handphone dan smartphone juga 

tergantung dari penggunaan alat komunikasi tersebut digunakan sebagai 

kebutuhan atau sebuah lifestyle, apabila sebagai lifestyle maka hal-hal yang 
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sudah disebutkan diatas dapat terjadi, sedangkan apabila penggunaan alat 

komunikasi hanya sebagai kebutuhan untuk memperlancar komunikasi, 

maka hal-hal yang sudah disebutkan diatas kecil kemungkinan dapat terjadi. 

 
Saat ini, alat komunikasi handphone, smartphone dan jejaring sosial sudah 

menjadi salah satu kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa 

Universitas Lampung, alat komunikasi handphone, smartphone dan media 

jejaring sosial dimiliki setiap mahasiswa untuk memudahkan mahasiswa 

untuk berkomunikasi antara mahasiswa dan orang-orang diluar dari lingkup 

Universitas Lampung seperti orang tua, kerabat, saudara, teman dan lain-lain. 

 
Perbedaan yang ada pada mahasiswa Universitas Lampung tidak hanya 

terdapat pada latar belakang geografis mahasiswa, tetapi juga dalam hal 

ekonomi, mahasiswa Universitas Lampung berasal dari berbagai lapisan 

ekonomi, ada yang berasal dari lapisan menengah kebawah hingga lapisan 

menengah keatas, semua lapisan sosial tersebut bercampur di Universitas 

Lampung.  

 
Meski tidak dapat dijadikan rujukan utama dalam melihat tingkatan ekonomi 

mahasiswa Universitas Lampung, indikasi yang dapat digunakan adalah 

dengan melihat kendaraan yang digunakan oleh mahasiswa tersebut, 

Universitas Lampung memperbolehkan mahasiswa untuk membawa 

kendaraan bermotor ke kempus, hal ini diperlukan untuk menunjang mobilas 

mahasiswa. Kendaraan yang digunakan mahasiswa dapat dijadikan tolak 

ukur dalam menentukan lapisan ekonomi mahasiswa. Contohnya adalah : 

mahasiswa yang menggunakan kendaraan mobil pribadi dapat dikategorikan 
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sebagai mahasiswa yang berada pada level ekonomi tingkat atas. Mahasiswa 

yang menggunakan kendaraan motor ke kampus, dapat dikategorikan sebagai 

mahasiswa yang berada pada level ekonomi tingkat menengah, dan 

mahasiswa yang tidak menggunakan kendaraan bermotor kekampus dapat 

dikategorikan sebagai mahasiswa yang berada pada level ekonomi rendah. 

Memang tidak semua mahasiswa yang tidak menggunakan kendaraan 

bermotor dapat dikategorikan sebagai mahasiswa yang berada pada level 

ekonomi bawah, hal ini dikarenakan ada banyak kemungkinan lain atau 

alasan seseorang yang berada pada level ekonomi atas, menengah dan bawah 

untuk tidak menggunakan kendaraan pribadi untuk menuju kampus 

Universitas Lampung seperti lebih memilih untuk menggunakan angkutan 

kota untuk menuju kampus Universitas Lampung. 

 
Beragamnya lapisan ekonomi yang ada pada mahasiswa Universitas 

Lampung menyebabkan perbedaan alat komunikasi handphone yang 

digunakan. Mahasiswa yang berasal dari lapisan ekonomi menengah ke 

bawah cendrung menggunakan handphone biasa atau smartphone dengan 

harga yang relatif murah, sedangkan untuk mahasiswa yang berasal dari 

lapisan ekonomi menengah ke atas cendrung menggunakan handphone atau 

smartphone dengan harga yang lebih mahal. 

 
Perbedaan yang ada pada mahasiswa Universitas Lampung tidak hanya 

dalam hal latar belakang geografis dan lapisan ekonomi, kesenjangan digital 

atau digital divide yang ada pada mahasiswa Universitas Lampung juga 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, harga serta jenis perangkat 
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komunikasi handphone dan smartphone yang digunakan oleh mahasiswa 

tidak dapat dijadikan acuan untuk mengetahui seberapa besar kesenjangan 

digital yang terjadi pada mahasiswa tersebut, hal ini dikarenakan tidak semua 

mahasiswa yang menggunakan perangkat handphone dan smartphone yang 

mahal mengetahui fungsi dan kegunaan perangkat handphone dan 

smartphone yang dimiliki secara keseluruhan. Begitu juga dengan 

mahasiswa yang menggunakan perangkat handphone dan smartphone yang 

relatif murah, tidak semua mengetahui fungsi perangkat yang digunakan 

secara menyeluruh. 

 
Perbedaan kesenjangan digital yang ada pada mahasiswa Universitas 

Lampung ini menyebabkan terbukanya potensi tindak pidana penipuan 

dengan menggunakan media jejaring sosial, dikatakan demikian karena 

digital divide merupakan salah satu hal yang mendasari terjadinya tindak 

pidana penipuan melalui media jejaring sosial. 

 

 

 


